DINAS PENDIDIKAN

PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN

PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 248 TAHUN 2026
TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENANGGULANGAN BENCANA BANJIR

Menimbang

Mengingat

PADA SATUAN PENDIDIKAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DINAS PENDIDIKAN PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA

a.

JAKARTA,

bahwa dalam rangka tertib administrasi penanggulangan
bencana banjir pada satuan pendidikan yang sesuai
dengan prosedur penanganan kedaruratan bencana,
perlu menetapkan standar operasional prosedur sebagai
acuan tahapan prosedur penanggulangan bencana banjir
pada satuan pendidikan;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Dinas Pendidikan tentang Standar Operasional
Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir Pada Satuan
Pendidikan;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4744);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik



Menetapkan

KESATU

KEDUA

Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 33 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan
Program Satuan Pendidikan Aman;

5. Peraturan Gubernur Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Rencana Kontijensi Penanggulangan Bencana Banjir di
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2021
(Berita Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Tahun 2021 Nomor 75002)

6. Peraturan Gubernur Nomor 57 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah (Berita
Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun
2022 Nomor 71023) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2023
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Gubernur
Nomor 57 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah (Berita Daerah Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta Tahun 2023 Nomor 71012);

7. Keputusan Gubernur Nomor 121 Tahun 2022 tentang
Prosedur Penanganan Kedaruratan Bencana di Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN TENTANG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENANGGULANGAN
BENCANA BANJIR PADA SATUAN PENDIDIKAN.

Menetapkan standar operasional prosedur penanggulangan
bencana banjir pada satuan pendidikan di lingkungan Dinas
Pendidikan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Kepala Dinas
Pendidikan ni.

standar operasional prosedur sebagaimana dimaksud pada
diktum KESATU menjadi panduan bagi Satuan Pendidikan,
Suku Dinas Pendidikan dan Dinas Pendidikan.



KETIGA : standar operasional prosedur sebagaimana dimaksud pada
diktum KESATU dibagi menjadi 4 (empat) tahapan yang terdiri
dari:

1. Prosedur Pra Bencana Banijir;

2. Prosedur Saat Situasi Bencana Banjir;

3. Prosedur Pasca Bencana Banjir; dan

4. Prosedur Satuan Pendidikan Sebagai Tempat Pengungsian.

KEEMPAT : Keputusan Kepala Dinas Pendidikan ini mulai berlaku sejak
tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Maret 2026

KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Tembusan:

Gubernur Daerah Khusus Ibukota J akarta

Wakil Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

Asisten Kesejahteraan Rakyat Sekda Provinsi DKI Jakarta

Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi DKI Jakarta

i e 0



LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA
JAKARTA

NOMOR 248
TENTANG

STANDAR OPERASIONAL
PENANGGULANGAN BENCANA
PADA SATUAN PENDIDIKAN

TAHUN 2026

PROSEDUR
BANJIR

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) J

PENANGGULANGAN BENCANA BANJIR PADA SATUAN PENDIDIKAN r

Pengertian

1:

2,

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan baik oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan gangguan
psikologis.

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu
daerah atau daratan karena volume air yang meningkat.

Tujuan

Memberikan perlindungan dan keselamatan kepada Murid, Pendidik, dan
Tenaga Kependidikan dari dampak bencana banjir di Satuan Pendidikan

Dasar Hukum

1.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 33 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Program Satuan
Pendidikan Aman Bencana.

Peraturan Gubernur Nomor 13 Tahun 2021 Tentang Rencana
Kontinjensi Penanggulangan Bencana Banjir di Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

Keputusan Gubernur Nomor 121 Tahun 2022 Tentang Prosedur
Penanganan Kedaruratan Bencana di Provinsi DKI Jakarta.

Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

No | Tahapan | Satuan Pendidikan Suku Dinas Dinas Pendidikan | UPT Pusdatin &
Prosedur Pendidikan UPT Prasardik
1 | Prosedur |1. Membentuk Tim |1. Menyusun 1. Menyusun UPT Pusdatin:
Pra Siaga Bencana rencana kerja dan kebijakan
Bencana banjir di Satuan anggaran untuk Prosedur Pra | 1.Menerima,
Banjir Pendidikan yang penanggulangan Bencana Mengolah  data
terdiri atas banjir di wilayah Banjir; hasil laporan dari
Pendidik, Tenaga tugasnya; 2. Melakukan Satuan
Kependidikan, . Melakukan pemantauan Pendidikan,
Murid dan identifikasi dan dan  evaluasi | Suku Dinas
perwakilan pemetaan gedung pelaksanaan Pendidikan,
komite sekolah, sekolah yang kebijakan Dinas Pendidikan
yang  bertugas banjir di wilayah prosedur
membantu tugasnya; melalui bidang | 2.Melaporkan
satuan hasil kegiatan pra




2

Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

No | Tahapan | Satuan Pendidikan Suku Dinas Dinas Pendidikan | UPT Pusdatin &
Prosedur Pendidikan UPT Prasardik
pendidikan 3. Menginstruksikan persekolahan; | situasi bencana
dalam upaya kepada Kepala dan banjir kepada
kesiapsiagaan Sekolah di lokasi | 3. Melaporkan Gubernur  u.p.
dan rawan banjir hasil kegiatan | pelaksana BPBD
penanggulangan untuk membuat Pra  bencana
bencana banjir; jadwal piket siaga banjir kepada
bencana; Gubernur
. Melakukan 4. Melakukan melalui BPBD
penilaian koordinasi Provinsi  DKI
terhadap risiko ketersediaan Jakarta.
bencana banjir di tenda, gedung
Satuan alternatif dan
Pendidikan; sarana belajar
. Membuat peta mengajar serta
risiko  bencana tenaga pendidik
banjir dan jalur untuk
evakuasi; penyelenggaraan
. Melakukan belajar mengajar
penataan sementara bagi
ruangan, sekolah yang
inventarisasi mengalami
aset, bencana banjir di
memastikan wilayah tugasnya;
peralatan 5. Melakukan

elektronik, buku-
buku, dokumen
penting
diletakkan pada
rak tinggi atau
lantai dua, dan
lingkungan
sekolah agar
aman terhadap
bencana banjir;

. Menyediakan

peralatan
kesiapsiagaan
bencana banjir;

. Melakukan

simulasi
kesiapsiagaan
bencana banjir
secara mandiri
dan
berkelanjutan
paling sedikit 1
(satu) kali dalam
1 (satu)
semester;

. Membuang

sampah pada
tempatnya dan
membersihkan
saluran keliling
bangunan

pendampingan
dan pemantauan
tugas Satuan
Pendidikan dalam
pra bencana
banjir; dan

6. Melaporkan hasil
kegiatan pra
bencana banjir
kepada Kepala
Dinas Pendidikan.
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Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

No

Tahapan
Prosedur

Satuan Pendidikan

Suku Dinas
Pendidikan

Dinas Pendidikan

UPT Pusdatin &
UPT Prasardik

gedung
rutin;
Menanam pohon;
Membuat sumur
resapan/kolam
retensi;

secara

10.Memasukkan

11.

materi terkait
upaya
pencegahan dan
penanggulangan
dampak bencana
banjir dan
perubahan iklim
dalam kegiatan
pembelajaran;
Melakukan
koordinasi
dengan instansi
terkait mengenai
percepatan
pencegahan dan
penanggulangan
bencana banjir;

12.Mengevaluasi

tingkat
keamanan dan
kesiapsiagaan
Satuan
Pendidikan
secara rutin; dan

13.Melaporkan hasil

kegiatan
bencana
kepada
Dinas
Pendidikan
melalui
Dinas
Pendidikan.

pra
banjir
Kepala

Suku

Prosedur
Saat
Situasi
Bencana
Banjir

. Melakukan

evakuasi
Satuan
Pendidikan dan
peralatan belajar
mengajar serta
aset lainnya;

warga

. Melakukan

pemadaman
aliran listrik;
Melaporkan

dampak atau

1. Melakukan

koordinasi dengan
Sekolah
terkena

untuk

Kepala
yansg
bencana
melakukan
evakuasi
dan

aktivitas

Murid
peralatan
belajar mengajar
serta aset lainnya;
2. Memindahkan
belajar

1. Menyusun

kebijakan
Prosedur
Bencana
Banjir;

saat

2. Menyusun

kebijakan
pembelajaran
saat bencana
banjir;

3. Melakukan

pemantauan

UPT Pusdatin:

1.Menerima,
Mengolah  data
hasil laporan dari
Satuan
Pendidikan,
Suku
Pendidikan,
Dinas Pendidikan

Dinas
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Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

No

Tahapan
Prosedur

Satuan Pendidikan

Suku Dinas
Pendidikan

Dinas Pendidikan

UPT Pusdatin &
UPT Prasardik

kondisi bencana
banjir dan
kebutuhan
darurat Satuan
Pendidikan
secara
setiap 2
jam;

online
(dua)

. Mengidentifikasi

Murid, Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan
yang mengungsi
atau pindah ke
luar daerah dan
melaporkan
secara online;

. Menyelenggarak

an kegiatan
Satuan
Pendidikan
darurat  sesuai
dengan kesiapan
sarana
prasarana,
kondisi
Pendidik,
Tenaga
Kependidikan
dengan
melibatkan
partisipasi
Masyarakat
setempat atau
melaksanakan
pembelajaran
jarak jauh dan
melaporkan
secara online;

Murid,
dan

. Melaksanalkan

kegiatan
dukungan sosial
psikologis dalam
kegiatan
pembelajaran
dalam situasi
bencana banjir;
dan

. Memberikan

laporan
penyelenggaraan
Satuan
Pendidikan
secara  berkala
secara online.

. Menerima

mengajar ke lokasi
alternatif, apabila
sekolahnya sudah
tidak
memungkinkan
untuk kegiatan
belajar mengajar;
dan
mendistribusikan
bantuan buku-
buku paket
pelajaran sekolah,
buku tulis dan
bantuan lainnya;

. Melaksanakan

pendampingan
dan pemantauan
tugas Satuan
Pendidikan pada
saat bencana
banjir; dan

. Menyampaikan

laporan
Kepala
Pendidikan.

kepada
Dinas

dan evaluasi
pelaksanaan
kebijakan
Prosedur
melalui bidang
persekolahan;
dan

4. Menyampaikan

laporan kepada
Gubernur
melalui Kepala
BPBD Provinsi
DKI Jakarta.

2.Melaporkan
hasil kegiatan
saat situasi
bencana  banjir
kepada Gubernur
W pelaksana
BPBD




S

Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

No | Tahapan | Satuan Pendidikan Suku Dinas Dinas Pendidikan | UPT Pusdatin &
Prosedur Pendidikan UPT Prasardik
3 | Prosedur . Memfungsikan . Melakukan 1. Menyusun UP Prasardik:
Pasca kembali seluruh inventarisasi data kebijakan
Bencana sarana dan Satuan Prosedur pasca | 1.Menerima dan
Banjir prasarana Pendidikan yang Bencana Mengolah
pembelajaran terdampak Banjir inventarisasi
yang aman bencana banjir 2. Melakukan kerusakan dan
terhadap . Melakukan pemantauan kerugian pada
bencana banjir; inventarisasi dan  evaluasi | satuan
. Melakukan Murid/manajeme pelaksanaan pendidikan yang
inventarisasi n Satuan kebijakan terdampak
kerusakan aset; Pendidikan yang prosedur bencana
. Melakukan terdampak melalui bidang
inventarisasi bencana banjir; persekolahan; | UPT Pusdatin:
warga Satuan |3. Melakukan dan
Pendidikan yang pendampingan 3. Menyampaika | 1.Menerima,
terdampak dan pemantauan n laporan | Mengolah  data
bencana banjir; pemberdayaan kepada hasil laporan dari
. Menumbuhkan seluruh perangkat Gubernur Satuan

partisipasi warga
Satuan
Pendidikan dan

masyarakat
sekitar untuk
terlibat aktif
dalam proses
rehabilitasi
Satuan
Pendidikan,
rekonstruksi
Satuan

Pendidikan, dan
pemulihan sosial
psikologis warga
Satuan
Pendidikan dan
berkoordinasi
dengan Dinas
Pendidikan; dan

. Melaporkan

perkembangan
proses pasca
bencana banjir
kepada  Kepala
Dinas
Pendidikan
melalui
Dinas
Pendidikan.

Suku

Satuan
Pendidikan untuk
membersihkan
dan
mengembalikan
fungsi Satuan
Pendidikan;

. Melakukan

pendampingan
dan pemantauan
pemulihan
fasilitas  Satuan
Pendidikan yang
rusak akibat
bencana banjir;

. Melakukan

pendampingan

dan pemantauan
pemulihan sosial
psikologis kepada
Murid/manajeme

n Satuan
Pendidikan vyang
terdampak
bencana  banjir;
dan

. Melaporkan
pelaksanaan
kegiatan kepada
Kepala Dinas

Pendidikan.

melalui Kepala
BPBD Provinsi
DKI Jakarta.

Pendidikan,
Suku
Pendidikan,
Dinas
Pendidikan, dan
UPT Prasardik

Dinas

2 .Melaporkan

hasil kegiatan
pasca situasi
bencana  banjir
kepada Gubernur
V. pelaksana
BPBD
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Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

No | Tahapan | Satuan Pendidikan Suku Dinas Dinas Pendidikan UPT Pusdatin &
Prosedur Pendidikan UPT Prasardik
4 | Prosedur | 1. Pra Bencana | 1. Pra Bencana | 1. Pra Bencana | UP Prasardik:
Satuan Banjir Banjir Banjir
Pendidik a. Melakukan a. Melakukan a. Menyusun | 1.Menerima dan
an inventarisasi pemetaan kebijakan Mengolah
Sebagai aset dan kepada Satuan Prosedur inventarisasi
Tempat ruangan Pendidikan pra kerusakan dan
Pengungs untuk yang dapat bencana kerugian pada
ian mendukung digunakan Satuan satuan
layanan sebagai tempat Pendidikan | pendidikan
pengungsi pengungsian; Tempat sebagai  tempat
bencana b. Melakukan Pengungsia | pengungsian
banjir; pendampingan n; dan
b. Membentuk dan b. Menyampa | UPT Pusdatin:
Tim Siaga pemantauan ikan
Bencana inventaris aset, laporan 1.Menerima,
dalam ruangan  dan kepada Mengolah  data
dukungan pembentukan Gubernur | hasil laporan dari
layanan Tim Siaga melalui Satuan
pengungsi; Bencana di Kepala Pendidikan,
dan Satuan BPBD Suku Dinas
c. Melaporkan Pendidikan; Provinsi Pendidikan,
kepada dan DKI Dinas
Kepala Dinas c. Melaporkan Jakarta. Pendidikan, dan
Pendidikan kepada Kepala UPT Prasardik
melalui Suku Dinas
Dinas Pendidikan. 2.Melaporkan
Pendidikan. hasil kegiatan
pra, saat, pasca
situasi bencana
banjir kepada
2. Saat Bencana | 2. Saat Bencana |2. Saat Bencana | Gubernur u.p.
Banjir Banjir Banjir pelaksana BPBD
a. Menyiapkan a. Melakukan a. Menyusun
tempat dan pendampinga kebijakan
fasilitas n dan Prosedur
pendukung pemantauan saat
pengungsian tempat dan Bencana
untuk warga fasilitas Banjir
sekitar yang pendukung Satuan
terdampak pengungsian Pendidikan
bencana untuk warga Tempat
banjir; sekitar yang Pengungsia
b. Melaporkan terdampak n;
kondisi bencana b. Menyusun
pengungsian banjir, dan kebijakan
secara online data pembelajar
c. Memastikan pengungsi di an saat
keamanan Satuan bencana
aset milik Pendidikan; banjir;
Satuan b. Melakukan c. Melakukan
Pendidikan; pendampinga pemantaua
d. Melakukan n dan n dan
piket; pemantauan evaluasi
pelaksanaan pelaksanaa
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Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

Tahapan | Satuan Pendidikan Suku Dinas Dinas Pendidikan | UPT Pusdatin &
Prosedur Pendidikan UPT Prasardik
e. Melakukan pembelajaran n kebijakan
pendataan di Satuan Prosedur
pengungsi di Pendidikan; melalui
Satuan dan bidang
Pendidikan c. Melaporkan persekolaha
dan kepada Kepala n; dan
berkoordinas Dinas d. Menyampai
i dengan Pendidikan. kan laporan
instansi kepada
terkait dan Gubernur
melaporkan melalui
secara Kepala
online; BPBD
f. Melakukan Provinsi
pembelajaran DKI
sesuai Jakarta.
dengan
kebutuhan
secara tatap
muka/pembe
lajaran jarak
jauh/ hybrid
dan
melaporkan
secara online;
dan
g. Melaporkan
kepada
Kepala Dinas
Pendidikan
melalui Suku
Dinas
Pendidikan.
3. Pasca Bencana |3. Pasca Bencana | 3. Pasca Bencana
Banjir Banjir Banjir
a. Merapikan a. Melakukan a. Menyusun
ruangan dan pendampingan kebijakan
mendata aset dan pemantauan Prosedur
pasca perapihan pasca
pengungsian; ruangan dan Bencana
dan pendataan aset Banjir
b. Melaporkan pasca Satuan
kepada pengungsian; Pendidikan
Kepala Dinas dan Sebagai
Pendidikan b. Melaporkan Tempat
melalui Suku kepada Kepala Pengungsia
Dinas Dinas n; dan
Pendidikan. Pendidikan. b. Menyampa
ikan
laporan
kepada
Gubernur
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Tahapan Prosedur Penanggulangan Bencana Banjir

No | Tahapan
Prosedur

Satuan Pendidikan

Suku Dinas
Pendidikan

Dinas Pendidikan

UPT Pusdatin &
UPT Prasardik

melalui
Kepala
BPBD
Provinsi
DKI
Jakarta.

Catatan: Dinas Pendidikan ditujukan kepada Bidang yang mengampu Satuan Pendidikan




Alur Proses Prosedur Penanggulangan Pra Bencana Banjir

isekolah yang banjr di wilayah tugasnya

Menginstruksikan

|kepada Kepala Sekolah di lokasi rawan
banjir untuk membual jadwal pket sega
jbencana

Pelaksana Mutu Saku
Persyaratan
No Kegiatan Satuan Suku Dinas Dinas
% < A Pusdatin dan Wakiu Output
Pendidikan Pendidikan | Pendidikan Kelengkapan
1 g i | 3 4 5 2| [T T 8
Prosedur Pra Bencana Banjir
18
Menyusun kebijakan Prosedur Pra
3 [enycn ket [j SK Kopala dinas
KeoieIn Soeasan Sapnman
| emartaan dan svatan
Menyusun e
2 rencana kerja dan anggaran untuk Ig&;:.::u I::;;J‘::
penanggulangan banyir di wilayah s %?nas
tugasnya
Data gedung
Melakukan
3 [identifikasi dan pametaan gedung sekc:::m)rrang

Surat Instruks:
Sudin di wilayah
kota/kabupaten

Sanan Fensdusn

a Membentuk Tim Siaga Bencana baign di
|Satuan Pendidikan yang lerdin atas

idik, Tenaga Kep 1, Murid dan
perwakilan komite sekolah Pendidik
Tenaga Kependidikan, Mund dan
|perwakilan komste sekolah

b Melakukan Penilaian Risiko Bencana
Banjir di Satuan Pendidikan

c. Monyusun Peta Risiko Banjir dan
Jalur Evakuasi

d Melakukan penataan ruangan,
inventarisasi aset, dan ingkungan

e Menyediakan peralatan
kesiapsiagaan bencana banjir

1. Melakukan simulas) kesiapsiagaan
bencana banjir secara mandiri dan
berkelanjutan

Membuang sampah pada tempatnya
|dan membersihkan

turan keliling b .
isecara rutin

Ih Penghiyauan & Resapan Air
- Menanam pohon
- Membuat sumur resapan

L Integrasi Maten lerkail upaya
lpencegahan dan penanggulangan
|dampak bencana Banijir dan perubahan
ikiim dalam Kegiatan Pembelajaran

1 Jadwal piket
|dan masing
masing sekolah
yang berpotensi
banjir

2
Rekap penilaian
risiko banjir oleh
Suku Dinas
Pendidikan

3 Peta risiko
banjir par wilayah
oleh Suku Dinas
Pendidikan

4 Laporan Satuan
Pendidikan

5 Tersedianya
peralatan

16
(Terselanggaranya
|simulasi

7. Lingkungan
isekolah bersih
ibebas sampah

8 lersedia pohon
dan sumur
resapan

l9 Terintegrasinya
mater
pencegahan gan
penanggulangan
banjir'bencana

Melakukan

koordinasi dengan instans: terkart
imengenai percepalan penceqahan dan
ipenanggulangan bencana banjir

Melakukan

koordinasi ketersediaan tenda_gedung
alternatif dan sarana belajar mengajar
serta lenaga pendidik untuk
penyelenggaraan belajar mengajar
sementara bagi

sekolah yang mengalami banji di
wilayah tugasnya

()

U

Laporan hasii
rapat koordinasi

Laporan hasi
rapat koordinasi

Mengevaluasi

ibencana bangin

[kepada gubernur

imelalul kepala pelaksana BPBD secara
berjenjang

SR

L Laporan hasil
(ingkat nan dan Jaan
Satuan Pendidikan secara rutin ovaluasi
4 Laporan Hasil
r;gf'raatan :;br;‘ﬁ; Kegiatan Sebelum
Penanganan

Bencana Banjir
Kepada Gubernur
u p Pelaksana

Catatan
Laporan kepada dinas pandidikan diperuntukian
bidang persekoianan
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Alur Proses Prosedur Penanggulangan Saat Bencana Banjir

Pelaksana
: Persyaratan
No Satuan Suku Dinas Dinas
Kegiatan Pusdatin dan Waklu Qutput Keterangan
Pendidikan Pendidkan | Pendidikan Kelengkapan
1 2 4 S5 0 & - F 8 9 10 o 1 =l
Prosedur Saat Bencana Banjir
1 l&iemum kebijakan Prosedur saat SK Kepala Dinas
Banpir
2 [Menyusun kebijakan pembelajaran saat 5K atau
fbencana bazyir SE Kepala Dinas
- Kebgiian Stemgkan Sianusan
Famanian dan sean
Sudin menginstruksikan
kepada kepala sekolah
[Melakukan koordinas: dengan Kepala yang terkena bencana
3 [Sekolah yang tetkena bencana vk Narera e Surat Instruksi untuk melakukan
imelakukan evakuasi Murid dan peralatan | 050 & Sudin diwilayah |  evakuasi Murid dan
[belajar mengajar serta aset lainnva kota/kabupaten peraiatan belajar
mengajar serta aset
lainnya
[Melakukan evakuas: warga Satuan -
4 [Pendidikan dan peralatan belajar Laporan hasil
Imengajar serta aset lannya evakuas
5  |Mela iran list
kukan pemadaman aliran listnk Pemadaman listrik
a Melaporkan dampak alau kendisi
bencana banjir dan kebutuhan darurat
[Satuan Pendidikan dan Mengidentifkasi
Murid. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
iyang mengungsi dan melaporkan secara
jonfine setiap 2 jam sekali di Malakukan
hitps fidisdik jakarta go id/e-farm ventkast
Ib Mengidentifkasi Murid. Pendidik dan
Tenaga Kependidikan yang mengungsi r Lap:eﬁ:'g:;;pak'
alau pindah ke luardaerah | | [ | TAereoma Data- - - - =< o ) kegiatan dam}at
melaporkan secara onfine dan dukungan
6 Ic. Menyelenggarakan kegiatan Satuan si:‘?::lb:ma
[Pendidikan darural sesuai dengan baniir
(kesiapan sarana prasarana. kondisi Murid, I
Pendidik, dan Tenaga Kepe
ldengan mefbath WA, K
jsetempat atau melaksanakan
pembelajaran jarak jauh dan melaporkan
Isecara cnline
ld Melak kegiatan duk
[sosial psikologis dalam kegiatan
ipembelajaran dalam situasi bencana banjir
[dan melaporkan secara onfine
Memindahkan aktivitas belajar mengajar
lke lokasi Tersedianya
T lakernatif, apabila sekolahnya sudah tidak tempat
imemungkinkan untuk kegiatan belajar i fokasi pengungsian
[N dan mendistiibusikan bantuan Laporan :
foukns Wi paket pelaiaran sckolah, bk ‘ pendistribusian ‘;'5::"*.’"’1“’"; dengan
frulis dan bantuan lamnya bantuan KIS Crlapana o
8 X Laporan Hasil
[Meiporkan hasi kegiatan saat bencana banjin 1] Kegiatan Saat
[kepada gubernur melalui kepala pelaisana % J Penanganan
[PREO skcancbsconiony Bencana Banjir
Kepada Gubemur

Catatan
Laporan kepada dinas pencicikan diperuntukkan
bidang persekolahan
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Alur Proses Prosedur Penanggulangan Pasca Bencana Banjir

Lopotan kepada dinas pendidkan diperuntukkan
oilang persekolahan

e Muty [ Tahaoan |
X | Persyaratan
No Kegialan Satuan Suku Dinas Dinas Keterangan
UP Prasardik z Pusdatin dan ‘Waktu Output
Pendidikan Penddkan Pendidikan Kelengkapan
i R D RO G AT 6 r ] B S - L 11! L 11 12
Prosedur Pasca Bencana Banjir
—
1 fenyusun kebigalan Proscdut pasca Bencara 1 I SK Kadis
apper
v
Fatm meapar suraa
I seraaan anealas
MMemfungsikan kembali sehurub sarana dan Aklifasi sarana prasarana
lprasarana untuk pembelzjaran yang aman dari pembeiajaran
2 benicana banyr S o SN S | - S~ — | S o o]
Nelakukan invencaricas data Satwan | L
Dends e il o . apofan invenlansasi
. ] ! i ~ Laporan
IMelakukan mventarisas: kerusakan asel I O e . Menerima v fovervieptsast Korusaka.dan
Laporan Venerma kerugian aset
Laporan
3
Laporan inventansasi
Mielakukan myrentanisas: | Warga Sekolah yang
hwarga Satuan —1 terdampak
[Pendidikan vang terdampak benzana baspr oleh Satuan Pendidikan
¢ Laporan inventansasi
ielakukan inventanisasi
= ) =
WH yang lerdampak bencana oleh Suku Dinas Pendidikan
4
lpemberdayaan seturuh pecangkat Satuan f
[Perdidikcan uatok menberstbian dan 1
pmengembalikan fungs: Satuan Pendidikan
[\Menumbublcan partisipast warga Satuan
erlibat akuf dalam proses rehabiluasi Satuan f |
[Pendidikan, rekonstruksi Satuan Pendidikan, |
kian pemulihan scstal psikclogs warga Saman | Laporan pendampingan dan
wy | [[AE AR BdR Bk denged Dicak i pemantauan oleh Suku Dinas
A Pendidikan
o gy
pernulihan fasibitas Saman Pendidikan vang
frusak akibat beacana bangir
I\ felakukan pendampingan dan
6 pemantavan pemulihan sosial psikolopis
fkepada Mund manajemen Satvan Pendidikan
rang terdampak beacana bangir
Laporan Hasit
Melaporkan hasil
lkegiatan pasca Laporan Hasil Kegiatan Saat Keglaian Sebel}‘un
7 lbencana banjir Penanganan Bencana Banjir Ba:‘;ﬂ"g%":mi .
kepada gubernur Kepada Gubernur up Kepada Gubernur
imelalu kepala pelaksana BPBD IPelaksana BPED oleh Pusdatin| 4.0, Pelaksana
[secara berenjang ? BPBD
Catétan
(=)




12

Alur Pmses Prosedur Satuan Pendldlkan sebagai Tempat Pengungs:an

Faras Taitpan
|
| Mo Kogatan Satuan Suku Dnas Dwaz | . | Kotorangan
! Prniknn | Procdken | Proddian | PPk | Busdstn ey | i o |
1 E] 3 ] 5 a T E3 I | (L) 1 " 12

e |
— T
fermsn ke gakan Proseiser £7a beme ey 1 |
o (= T 1 ] v
et mcaiorng oy o ot { I 1  EO———
2 b
T P — p— i —— ¥ | Data geoung ssholaly
it e 2 i v agan - ) | atage empar
— i
B icmeemra Tm S Bercan uam | | | =K Tim SagaBencana
3 b s b bt proinguingst N | | ungrt Satun P
bttt e ki de it = S Tin Suaga Beacana |
aaot s ae om e ._.__l ] [ e et |
[Ters Sanga Thrvw-sna s S.amaam Pemcadican e

| Peceihon

o P AL aporan Hind Kigutan Pra

4 bk e v vieg g Senad f
[Pet i sowars herh oty nc e s bovseman

i
5 Py Sanes Perdeblan Tonpar ] | SK Kepata s
_____ stms. et . - - - i I i G | I IS TN S
—— f
[P ——— s
8 Pevanatan . [ s s
T

Pismpankan temonat dan tasdins ET |
1 Tersedires ool dan
S ———— e buaarn
T et Sk Lo rbden) Tt £t ek — | teasddars b Bokarng
boncana banst

I v
|
} |

Lanpon e koorudont
POnQUNGLLEN SECar orine

T

Ty ——
Bempat 42 Tasdatas. eagumam 1 aprenn rendamgengaey
T Ol Stk

R e e { ]
S — i Dmas Pursdosan
Pt
B ) G s
Penniim setolah l
)
\
~ r
+

escbeuisarsanym Fonert o8
Satsan Pendwdan

J '{ 1 '_1 J o ] Laporan Hasd Kogaalan
1a [remhenban s prevelene s Saan e J . —r= rebhm Loy |
Frendddom scara berkals wecaa bertemans f—L] W Pk BB olh
B Pusdatin
L
L

Pteme: ssamn Ak aham Py v prascs Bemcsiea
15 Ploe soms Porieis T ; H )
[Proser s

oot e o i | £ o S e o R ——
. herusakan aset

—— [peey - Loy

freraohan raanzas das peniiram et pacs
freasmnrian

]
% ]
R e 1 Y — S

[t s et s]
ot . e beahata secars beryengang e Kcomtn.
HPED ot Pusciatn

==1 . e

Eatatan
Fepeans vepats Amas peny b epanbon e
e

T
§
i

KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA




